
3. 

Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1822); 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik: Indonesia 
Nomor 4355); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 
ten tang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801); 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 1. Mengingat 

- 
.__, Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 56 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 133 Tahun 2018 tentang 
Penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian Daerah terhadap Pegawai 
Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyelesaian 
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Muna; 

BUPATI MUNA, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

TENT ANG 

TATA CARA PELAKSANAAN PENYELESAIAN TUNTUTAN GANTI KERUGIAN DAERAH 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUNA 

PERATURAN BUPATI MUNA 
NOMOR 13 TAHUN 2024 

BUPATI MUNA 
PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

r 



11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
l\T rvn-.,---r i:::.nLL 1 \ • 
1.'~VJ..J..1.V.1. VVl.1.J, 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6322); 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 183) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negera Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157); 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tata 
Cara Penghapusan Piutang Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 201, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6119); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2016 tentang Tata Cara 
Tuntutan Ganti Kerugian Negara/Daerah Terhadap Pegawai 
Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 196, Tambahan 
T .Pmhi::iri::in NPoi::iri::i RPnnhlik Tnr'lnnP~ii::i Nnmnr _i:;Q_~4\· 
.....,, ................... ....,"'4,...&.11,,.,4....&...L ..l..'11'-"b .................... ..l."-'-'t' ....... ....,.a..a...1.~ ...................... ...., ............... _ ................ _ ........... _ .... '-'-''-' .,, 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6897); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tata Cara 
Penghapusan Piutang Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4488) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan 
PPmPrinti::ih Nnmnr ~i; Ti::ihnn ?017 tpnti::ino PPrnhi::ihi::in KPr'lni::i ..L '-".&...1...1.'-'.L..L..L..Ll...~..L ..... _..._ ......... _ .... .._,....., ................... _ ....... __ ....... '-'-'..l...&. ............. ..L.Lb ..&. '-'..&."""-"-"'-"'..&...&.'-"'-'&...&. ..1.1'-''--'-""'-'-"- 

8. 

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 229, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang­ 
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor 6856); 
TTnr'li::ino-TTnr'li::ino Nnmnr ?O Ti::ihnn ?O?~ tPnti::ino Ani::iri::itnr ~inil ....... '""'° b ~ o _ ..&. ...,_ ---- '-'"" o .t''""'" ""'"""'""'- ....., .t-' ..... 

7. 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor 6856); 
TTnr'li::ino-TTnr'li::ino Nrnnnr ~O Ti::ihnn ?014 tPnti::ino Ar'lmini~tri::i~i ,._, b ..&.-.'--'.-1...1.b ...., .._,,._, _ -- ' '--.J..L\..'-"-.L..&.b ..L..L..L..L.L.&...L-IL-.LIL.A..-.a. 
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Bendahara. 
11. Pejabat Lain adalah Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

serta pimpinan dan anggota lembaga nonstruktural yang dibiayai Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. 

untuk memulihkan Kerugian Daerah. 
8. Bendahara adalah setiap orang atau badan yang diberi tugas untuk dan atas 

nama Daerah menerima, menyimpan, dan membayar/menyerahkan uang atau 
surat berharga atau barang-barang Daerah. 

9. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah semua barang 
yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

10. Pegawai Negeri Bukan Bendahara adalah Pegawai Aparatur Sipil Negara 
tPrrni:!QllU- ri:ilnn PPCYi:IUTi::11 NPO"Prl ~1n1l ui:ino- hPU-Prli:1 /rl1QPri:1h1 tllO"i:IQ QPli:11n t110"i:IQ 
.... _ ....... ..a. ........... - ............. 11,. '-"'""'" .... .._, ... ..L .... '-"0'-"-""''"'4,...L ..L·-o- ..................... t' ..... J. J"""' ........ b ....,.....,,1,.11,.-.LJ ........ , ............ ,._.._ .... '-"'--'- ........ .__o ........ ...., ,.,,. ........... '""".&..&..&. ............. 0 ........ - 

7. 

6. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Muna. 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dan selanjutnya disingkat APBD adalah 
rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 
Kerugian Daerah adalah kekurangan uang, surat berharga, dan barang yang 
nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan melawan hukum baik 
sengaja maupun lalai. 
Tuntutan Ganti Kerugian adalah suatu proses tuntutan yang dilakukan 
tPrhi:irli:in nPo-i:iuri::11 nPo-Pn hnk-i:in RPnrli:ihi:iri:i i:iti::111 nP1i:1hi:it li:11n rlPno-i:in t11111i:in 
1..,-.L ................................. t' .t''-'b........ ...... ............ .&..&.'-"0'-'........ ....., ........... ,..ll..,4..L.&. ~ ............................. ..L.&.'-'"-.&......... '-""'-................ t''-"J ........ ....,........... ......................... .......__.&..Lb~..L ......... J --~ .... 

5. 

3. 
4. 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Muna. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 

Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA 
PELAKSANAAN PENYELESAIAN TUNTUTAN GANTI KERUGIAN 
DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUNA. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daewrah 
Kabupaten Muna; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 133 Tahun 2018 tentang 
Penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap 
Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Muna Nomor 6 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Muna Nomor 2 Tahun 2021 tentang perubahan atas 
PPri:itnri:in ni:ipri:ih Ki:ihnni:itPn M11ni:1 Nnrnnr F. 'T'i:ihnn ?n1 F. .... _..L......._ ............ ..&.'-"'-.&...L ~--..L~.&. .LJl,..ll,,.,t,....., ...... t'""-'-'-'.&..&. .L.11.L'-"1,...L..L ........ .&.•'-'...._ .......... ......,... '-' .&.'"'4,...L.&.'"'1,.JI.J.. -- .&.'-' 
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24. Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian yang selanjutnya disebut 
SKP2K adalah surat keputusan yang ditetapkan oleh Bupati yang mempunyai 
kekuatan hukum tetap tentang pembebanan penggantian Kerugian Daerah 
terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain. 

25. Tunai adalah pembayaran yang dilakukan sekaligus/lunas. 

yang 
oleh 

Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara, 
disingkat SKP2KS adalah surat yang dibuat 

23. Surat Keputusan 
selanjutnya yang 

tidak didalam segala hal cakap untuk bertindak dalam hukum. 
15. Yang Memperoleh Hak adalah orang atau badan karena adanya perbuatan atau 

peristiwa hukum, telah menerima pelepasan hak atas kepemilikan uang, surat 
berharga, dan/atau barang dari Pihak Yang Merugikan. 

16. Ahli Waris adalah anggota keluarga yang masih hidup. yang menggantikan 
kedudukan pewaris dalam bidang hukum kekayaan karena meninggalnya 
pewaris. 

17. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
neranzkat daerah oada oemerintah daerah selaku oenazuna 
..... 4..J ..I. ..I. ..I. ot......11'"--' 

anggaran / pengguna barang. 
18. Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat SKPKD 

adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna 
anggaran/pengguna barang, yang juga melaksanakan pengelolaan keuangan 
daerah. 

19. Pejabat Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD adalah 
pejabat yang berwenang untuk menyelesaikan Kerugian Daerah. 

20. Tim Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya disingkat TPKD adalah tim 
yang bertugas memproses penyelesaian Kerugian Daerah. 

21. Majelis Pertimbangan Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya disebut 
Majelis adaiah pejabat./pegawai yang ditunjuk clan ditetapkan oleh Bupati untuk 
menyampaikan pertimbangan dan pendapat penyelesaian Kerugian Daerah. 

22. Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak yang selanjutnya disingkat SKTJM 
adalah surat pernyataan dari Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat 
Lain, yang menyatakan kesanggupan dan/atau pengakuan bahwa Kerugian 
Daerah menjadi tanggungjawabnya dan bersedia mengganti Kerugian Daerah 
dimaksud. 

12. Lembaga Nonstruktural yang selanjutnya disingkat LNS adalah lembaga yang 
dibentuk melalui peraturan perundang-undangan tertentu guna menunjang 
pelaksanaan fungsi pemerintahan daerah serta dibiayai oleh Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. 

13. Pihak Yang Merugikan adalah Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat 
Lain yang berdasarkan hasil pemeriksaan menimbulkan Kerugian Daerah. 

14. Pengampu adalah orang atau badan yang mempunyai tanggung jawab hukum 
11nt11k- n,pur~k-ili QP'-!Pnr~no k-~rPn~ '-!if~t nrih~rlinv~ rli~noo~n tiri~k- r~k-~n ~t~11 
'""-..L..L ............. ..&.11,. ..L..L..L- ... ""-.&.11....L..L.&. -----..&. ....... .&...Lb ..&.11.. .............. ......, ... .&. ........ 1,,J..L..L ............ y..a. .... ...., .............................. J ......... '-4..L ......... ..L..Lbb ........ t' ........ ,...._ ............ ,._ .................... 11,. ......... t' '-""'-""""""' 
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yang melaksanakan fungsi di bidang pengawasan sebagai ketua TPKD, pejabat 
pada SKPKD sebagai anggota, dan pejabat terkait lainnya sesuai dengan 
kebutuhan. 

(2) TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memiliki tugas dan wewenang: 
a. menyusun kronologis terjadinya Kerugian Daerah; 
b. mengumpulkan bukti pendukung terjadinya Kerugian Daerah; 
c. menghitungjumlah Kerugian Daerah; 
d. menginventarisasi harta kekayaan milik Pegawai Negeri Bukan Bendahara 

atau Pejabat Lain yang dapat dijadikan sebagai jaminan penyelesaian 
Kerugian Daerah; dan 

e. melaporkan hasil pemeriksaan kepada pejabat yang membentuk. 
(_~) 'T'PKn QPhi:iai:i-irni:ini:i rl-irni:ikQllrl ni:irli:i i:ivi:it (1) tPril-iri i:iti:iQ nPii:ihi:it ni:irli:i nnit ~KPn \...., I ~ --- b......_ "'4..&. 11.."""'-. t' J \..LI, '-"'-'·"'·"".._, t''-'J ....,, !"' -. ......, ~ 

Pasal 4 

Bagian Kedua 
Tim Penyelesaian Kerugian Daerah 

(3) Pelaksanaan tugas dan wewenang Kepala SKPKD sebagai Bendahara umum 
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tidak berlaku apabila kerugian 
Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD. 

g. menetapkan SKP2K; dan 
h. melakukan pembebasan atau penghapusan penggantian kerugian Daerah. 

(2) Tugas dan wewenang PPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan 
oleh Kepala SKPKD selaku Bendahara umum daerah, kecuali tugas dan 
urPurPni:ina QPhi:iai:i-irni:ini:i rl-irni:ikQ11rl ni:irli:i i:ivi:it (1) hnrnf P h11r11f a rli:in hnrnf h .............................................. b ......._z:, '-"- '-"- .a. 11,.t,.1 ..t' J \.&./ .&. .&. , -. z:,, _......_ .&. . 

memberitahukan indikasi Kerugian Daerah kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan; 
membentuk dan menetapkan Majelis; 
menetapkan SKP2KS; 

e. 
f. 

d. 
c. 

melakukan pemantauan penyelesaian Kerugian Daerah; 
membentuk dan menetapkan TPKD; 
rnPnuPtnini i:iti:in rnPnnli:ik li:innri:in hi:iQil nPrnPrikQi:ii:in 'T'PKn· ... ...................... J .......... """-J "'1....L .................... -. ........... _ ........ ...., ................. 11,. ............. .1:-'_ .................... ..L..L ........ ....,..L..L t''-"'..L..&...L-.&...L..Lll..l,,J'-4 ......... .&..L .&. .... .L.L~' 

a. 
b. 

Pasal 3 
( 1) PPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 mempunyai tugas dan wewenang: 

dilakukan oleh pimpinan dan anggota DPRD, pimpinan dan anggota lembaga 
nonstruktural, serta Pegawai Negeri Bukan Bendahara di Lingkungan Pemerintah 
Daerah. 

Pasal 2 

Bagian Kesatu 
Pejabat Penyelesaian Kerugian Daerah 

BAB II 
KEWENANGAN PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 
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Daerah. 
(3) Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) huruf b, mempunyai tugas dan wewenang: 
a. memeriksa kelengkapan pernyataan penyerahan barang jaminan; 
b. memutuskan penyerahan upaya penagihan Kerugian Daerah kepada 

instansi yang menangani pengurusan piutang negara/Daerah; 

melaksanakan hal h. 

tertentu; 
c. memeriksa bukti yang disampaikan; 
d. melalui PPKD dapat meminta TPKD untuk melakukan pemeriksaan ulang; 
e. menyetujui atau tidak menyetujui laporan hasil pemeriksaan ulang oleh 

TPKD; 
f. memberikan pertimbangan penghapusan atas uang, surat berharga, 

dan/ a tau BMD; 
g. melaporkan hasil sidang kepada PPKD; dan 

keahlian merniliki narasumber b. 

(1) Majelis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1), mempunyai tugas 
memeriksa dan memberikan pertimbangan kepada PPKD yang dilaksanakan 
melalui sidang. 

(2) Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) huruf a, mempunyai tugas dan wewenang: 
a. memeriksa dan mewawancarai pihak yang Merugikan/Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/ Ahli Waris dan/atau pihak yang mengetahui terjadinya 
Kerugian Daerah; 

Pasal 7 

c. penerimaan atau Merugikan/Pengampu/Yang keberatan Waris atas 
penerbitan SKP2KS. Pihak Memperoleh Yang Hak/ Ahli 

(3) Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan Keputusan 
Bupati setiap tahun. 

(4) Anggota Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berjumlah 3 (tiga) atau 5 
(lima) orang terdiri atas Sekretaris Daerah, Inspektur, dan Pejabat Lain yang 
diperlukan sesuai dengan keahliannya. 

Pasal 6 
(1) PPKD membentuk Majelis untuk melakukan penyelesaian Kerugian Daerah. 
(2) Penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. bukan disebabkan perbuatan melanggar hukum atau lalai Pegawai Negeri 
Bukan Bendahara atau Pejabat Lain; 

b. pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
dinyatakan wanprestasi atas penyelesaian Kerugian Daerah yang telah 
nik-Phrnrk-~n ~KT. TM· ~t~ll 
'4.L.&.:a...-..a.-.'--4....&...L:I..'-"-..&.-'- "'-'..&.:L..L- ..a.,.a., '-"'-'--'-"-'"""- 

Bagian Ketiga 
M~iPli~ 
.&.1'.&.'-"-J-..L.&."'-' 

Pasal 5 
(1) TPKD membentuk sekretariat TPKD untuk membantu pelaksanaan tugas dan 

wewenang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2). 
(2) Sekretariat TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan oleh unit 

SKPD yang melaksanakan fungsi di bidang pengawasan. 

- 6 - 



g. pelapor secara tertulis. 
(2) PPKD wajib menindaklanjuti setiap informasi terjadinya Kerugian Daerah 

dengan didahului verifikasi informasi. 

c. 
d. 

b. Aparat Pengawasan Internal Pemerintah; 
pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan; 
laporan tertulis yang bersangkutan; 
informasi tertulis dari masyarakat secara bertanggungjawab; 
nPrhit11nai::in ,::,y nTFif"'1n' ili::in I i::iti::111 !-''-'.&. ..L.&...Ll,.\,A....&..&.t:)'-A--1....1.. -J\, "JJ .......... -, ~~ .... , '"""'-~"""'- 

e. 
f. 

Pasal 9 
( 1) Informasi terjadinya Kerugian Daerah bersumber dari: 

a. hasil pengawasan yang dilaksanakan oleh atasan langsung; 

Bagian Kesatu 
Tnfnrrni::isi l(prnoi~n n~Pr~h ····~· ···~~· ·-~· -l:>·~·· - ~~· ~·· 

BAB III 
INFORMASI DAN PELAPORAN HASIL VERIFIKASI KERUGIAN DAERAH 

dibentuk Sekretariat Majelis. 
(2) Sekretariat Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh unit 

kerja pada SKPKD. 

Pasal8 

h. memberikan pertimbangan pembebasan penggantian Kerugian Daerah; 
1. memberikan pertimbangan penghapusan atas uang, surat berharga, 

dan/ a tau BMD; 
j. memutuskan pertimbangan penerbitan SKP2K; dan 
k. melaksanakan hal lain yang diperlukan untuk menyelesaikan Kerugian 

Daerah. 

yang mengetahui terjadinya Kerugian Daerah. 
f. meminta keterangan/pendapat dari narasumber yang memiliki keahlian 

tertentu; 
a rnPli::il11i PPKn ili::ini::it rnPrninti::i 1'PKn 11nt11k- rnPli::ik-11k-i::in nPrnPrlU"Qi::li::ln 11li::ina· o· ........... - .............. _.&. ....................... --'"""'.t''""'"'"' .......... - ........... .&. ... .&.'-'LA. ............. A...' -..&. .................. :a.. .... .a. .... -..&. ........ .&.:l..\,,,'L..LJI.. ........ .&..&. .t'_ ..... .a. ... _..&...&..&.:a......, ................ ..&. ............ .&. ........ ..L.&.o, 

e. yang 
pihak 

keberatan dari Pihak yang Merugikan/Pengampu/yang Memperoleh 
Hak/ Ahli Waris; 
Memeriksa bukti; 
Memeriksa dan memin ta keterangan pihak 
Merugikan/Pengampu/yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris dan/atau 

d. 

c. 

c. memutuskan pertimbangan penerbitan SKP2K; dan 
d. melaksanakan hal lain yang diperlukan dalam penyelesaian Kerugian 

Daerah. 
(4) Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) huruf c, mempunyai tugas dan wewenang: 
a. memeriksa laporan hasil pemeriksaan TPKD; 
b. memeriksa laporan mengenai alasan tidak dapat diperolehnya SKTJM; 
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Pasal 13 
( 1) Dalam hal terdapat indikasi Kerugian Daerah sesuai dengan laporan hasil 

verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1), PPKD membentuk 
TPKD paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak diterimanya laporan. 

(2) TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menyelesaikan pemeriksaan 
Kerugian Daerah paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak dibentuk. 

Bagian Kesatu 
Pemeriksaan Kerugian Daerah Oleh Tim 

Penyelesaian Kerugian Daerah 

BAB IV 
PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

( 1) Hasil verifikasi atas indikasi Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 11 dilaporkan kepada Bupati paling lama 4 (empat) hari kerja sejak 
diterimanya informasi terjadinya Kerugian Daerah. 

(2) Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati 
memberitahukan kepada Badan Pemeriksa Keuangan atau APIP paling lama 3 
(tiga) hari kerja setelah diterimanya laporan. 

Pasal 12 

Bagian Ketiga 
Pelaporan Hasil Verifikasi 

atas informasi Kerugian Kerugian Daerah dilaksanakan oleh Bupati. 
( 5) Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan pimpinan dan anggota 

lembaga nonstruktural yang dibiayai APBD, verifikasi atas setiap informasi 
Kerugian Daerah dilaksanakan oleh kepala sekretariat lembaga nonstruktural. 

Pasal 11 
(1) Verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah yang melibatkan Pegawai Negeri 

Bukan Bendahara di lingkungan SKPD dilaksanakan oleh Kepala SKPD. 
(2) Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan pimpinan dan anggota DPRD, 

verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah dilaksanakan oleh sekretaris 
DPRD. 

(3) Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan kepala SKPD/Kepala SKPKD, 
verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah dilaksanakan oleh Sekretaris 
Daerah. 

(4\ T)i::ili::irn hi::il inforrni::i~i KPrni:rii::in T)i::ipri::ih rnPlihi::itk-i::in ~Pk-rPti::iri~ T)i::ipri::ih vPrifik-i::i~i 
\ • , ~ -4~44 44-4 4444~4 444-~4 4-~4 ~l:)4~4 ~-~4-44 444~44~-~4-44 ~~444 ~~-4 4~ ~-~4 -44, • ~4 44444-~4 

Pasal 10 
Verifikasi setiap informasi Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (2) untuk memastikan indikasi Kerugian Daerah. 

Bagian Kedua 
Verifikasi Informasi 
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(2) Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah yang disebabkan perbuatan 
melanggar hukum atau lalai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
paling sedikit memuat: 
a. dasar pen ugasan TPKD; 
b. pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya Kerugian Daerah; 
c. kategori perbuatan yang mengakibatkan Kerugian Daerah yaitu perbuatan 

melanggar hukum atau lalai; 
d. jenis obyek Kerugian Daerah; 
e. jumlah Kerugian Daerah; 
f. rekomendasi hasil pemeriksaan; dan 
g. kesimpulan. 

Pasal 17 
( 1) Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah berupa pernyataan bahwa 

kekurangan uang, surat berharga dan/ atau BMD disebabkan oleh: 
a. perbuatan melanggar hukum atau lalai; atau 
b. bukan perbuatan melanggar hukurn atau tidak lalai. 

Pasal 16 
(1) TPKD memberikan jawaban paling lama 2 (dua) hari kerja sejak tanggapan 

sebagairnana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (3) diterima. 
(2) Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetujui, TPKD 

mernperbaiki hasil pemeriksaan. 
(3) Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditolak, TPKD 

melampirkan tanggapan Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 
Hak/ Ahli Waris dalam hasil pemeriksaan. 

(4) Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (3) tidak 
diterima oleh TPKD sampai dengan batas waktu yang ditentukan, dianggap tidak 
ada keberatan atas hasil pemeriksaan. 

(5) TPKD menyusun laporan hasil pemeriksaan dengan memperhatikan tanggapan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sampai dengan ayat (4). 

(6) Laporan hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan 
kepada PPKD paling lama 3 (tiga) hari kerja sejak diterimanya tanggapan. 

disampaikan. 

Pasal 15 
( 1) TPKD menyampaikan hasil pemeriksaan sementara Kerugian Daerah kepada 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling 
lama 2 (dua) hari kerja setelah penugasan pemeriksaan berakhir. 

(2) Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris dapat 
memberikan tanggapan terhadap hasil pemeriksaan, sementara Kerugian 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), dengan dilampiri dokumen 
pendukung. 

(3) Tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disampaikan kepada TPKD 
ni:il1no li:irni:i 14 {pn,ni:it hPli:id hi:iri U-Prli:i ~Pl!:IU- ~11ri:it hi:1~11 nPrnPrik~i:ii:in ~pn,pnti:iri:i t''-"'- ................. b .&.'-"1. ... .L.L ....... ..L ' \_. .......... t''""" .... -- ... '-"'-"-"/ .J...LILA,..I..L .L:L-.LJ'-"'- "-"'-'J""'"-L:L _........_ .... '-"'- ................. ...., ...... .t-''-".L.4..4'-".L.L.&.:L"-"'-"'-'-"'-.I...&. ,., .................. - ....................... '-"'- 

Pasal 14 
(1) TPKD dapat meminta pertimbangan tenaga ahli untuk menghitung nilai 

Kerugian Daerah. 
(2) Tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berasal dari instansi 

pemerintah atau nonpemerintah yang memiliki kompetensi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang- undangan. 
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(5) SKTJM sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling sedikit memuat: 
a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 

Waris; 
b. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar; 
c. cara dan jangka waktu pembayaran Kerugian Daerah; 

Kerugian Daerah beralih kepada Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris. 
(3) Dalam penuntutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penggantian Kerugian 

Daerah, TPKD mengupayakan surat pemyataan kesanggupan dan/atau 
pengakuan Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 
Waris bahwa kerugian tersebut menjadi tanggung jawabnya dan bersedia 
mengganti Kerugian Daerah dalam bentuk SKTJM. 

(4) Proses penuntutan penggantian Kerugian Daerah dalam bentuk SKTJM 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling lama 3 (tiga) hari kerja sejak 
rlitPrims::invA c:inrAt nPnnaAc:iAn 
"-4...L\,,..-..L J ....., '-4,.1,,.. t' b_....., . 

Pasal 19 
(1) Dalam hal PPKD atau Kepala SKPKD menyetujui laporan hasil pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) huruf a, PPKD atau Kepala 
SKPKD segera menugaskan TPKD untuk melakukan penuntutan penggantian 
Kerugian Daerah kepada Pihak Yang Merugikan. 

(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada 
n!:'llQn, nPnO!:'lmnll!:'ln mPl!:'lrik!:'ln niri Qt!:'111 n,pninaa!:'11 n11ni!:'I nPnOO!:'lnti!:'ln 
'-A.I.A...&.'-"-..a...L..L t''-' ........ b ..................... t''"""''-"- ....... , .,. ...... _ ........... .L.&..L:L~.&. ................... , '-"-"--'""""""- .......... ..._.. ................. bb'-4.-.1.. ....... -. ........ .&. ......... , .t' .............. t,t,~.L\....L'-"',..I....&. 

Tanggung Jawab Mutlak 

Bagian Kedua 
PPnvPlPQ!:'li!:'ln l(pr11ai!:'ln n!:'IPr!:'lh nPna!:'ln PPnPrhit!:'ln ~nr!:'lt KPtPr!:'lna!:'ln ... _ ....... J _ ........... ....,~ ...................... _ .... ""'b.a.LA..L.L .._,, __ ... 'L.A,.L.&. ....... _ ....... h'-"-..L.1. ... - ... ..L ......... t..JA."--1..A...&...a. ..................... '""'- ............. _ ..... _..L'-"'-.&..&.t,1..A...L..L 

pemeriksaan ke PPKD paling lama 2 (dua) hari kerja. 
(4) Dalam hal PPKD atau Kepala SKPKD menolak laporan hasil pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dilakukan pemeriksaan ulang 
terhadap materi yang ditolak paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

(5) Laporan hasil pemeriksaan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (4), 
disampaikan kembali kepada PPKD atau Kepala SKPKD. 

Pasal 18 
(1) Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan yang disampaikan oleh TPKD, PPKD 

atau Kepala SKPKD memberikan pendapat atas laporan hasil pemeriksaan. 
(2) Pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. menyetujui laporan hasil pemeriksaan; atau 
b. menolak laporan hasil pemeriksaan. 

(3) Dalam hal Kepala SKPKD menyetujui laporan hasil pemeriksaan sebagaimana 
nim!:'lkQ11n n!:'ln!:'I QV!:'lt {')\ h11r11f Q KPn!:'11!:'I ~KPKn mPn'\T!:'lmn!:'lik!:'ln 1!:'lnf"lr!:'ln h!:'IQil 
.................... '-"--',.ll,..l,J .............. .t-''-"-'-4. ........ 1..A..J """"-- ,-, ..L..L""1,..&. -. .... """' ............... .t-''-"-..L'-"- .._,.&.:a...&. ....... .- .&...L.A.-.£..LJ '-'-.&..&..&.t''-'-..L.&.Jt..~..L .&.""-.t-''-'.&.""-.&..L ..L.&.ILA,.. .... .L.L 

e. 

c. 
d. 

dasar penugasan TPKD; 
jenis obyek kekurangan uang, surat berharga, dan/ atau barang: 
jumlah kekurangan uang, surat berharga, dan/ atau barang: 
rekomendasi hasil pemeriksaan; dan 
kPQimn11k1n 
..&.ll.. t''""'- . 

a. 
b. 

(3) Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah yang disebabkan bukan perbuatan 
melanggar hukum atau tidak lalai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
paling sedikit memuat: 
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(2) Perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati. 

(3) Pengajuan perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
disampaikan kepada Bupati melalui kepala SKPKD selaku pejabat yang diberi 
kewenangan PPKD paling lama 1 (satu) bulan sebelumjatuh tempo berakhir. 

(4) Kepala SKPKD memberikan pertimbangan kepada Bupati berdasarkan 
permohonan perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling 
lama 5 (lima) hari kerja setelah pengajuan perpanjangan waktu diterima. 

Pasal 23 
(1) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

Kerugian Daerah akibat kelalaian mengajukan perpanjangan waktu, Bupati 
sesuai dengan kewenangan dapat menetapkan jangka waktu selain sebagaimana 
r1irni:1k-Q11r1 r1i:ibrn Pi:iQi:il ')') i:i-ui:it (')\ ,...... lit.._ -- ..&. .&...L..L .&. -- J'-"-'- \""-'/• 

(1) Dalam hal Kerugian Daerah sebagai akibat perbuatan melanggar hukum, Pihak 
Yang Merugikan/ Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris wajib mengganti 
Kerugian Daerah paling lama 90 (sembilan puluh) hari kalender sejak SKTJM 
ditandatangani. 

(2) Dalam hal Kerugian Daerah sebagai akibat kelalaian, Pihak Yang 
Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris wajib mengganti 
Kerugian Daerah paling lama 24 (dua puluh empat) bulan sejak SKTJM 
ditandatangani. 

Pasal 22 

Pasal 21 
(1) Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

melakukan penggantian Kerugian Daerah berdasarkan SKTJM sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 19 ayat ( 5). 

(2) Penggantian Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
secara tunai atau angsuran. 

bawah pengawasan PPKD. 

Pasal 20 
(1) SKTJM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (5) yang ditandatangani 

oleh Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris tidak 
dapat ditarik kembali. 

(2) Dalam rangka penggantian Kerugian Daerah sesuai dengan SKTJM, Pihak Yang 
Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris dapat menjual barang 
yang telah terdaftar dalam daftar barang yang menjadi jaminan sebagaimana 
r1irn~k-Q11r1 r1i:ibrn Pi:iQi:il 1 Q i:ivi:it ((;\ h11r11f i:i QPtPbh rnPnili:ini:it nPrQPh1111i:in r1i:in iii ................... ~lit.---- ,._, ...__, --J'-"-'- \....,,, __ .__ '-"- t' .t"''-'..L--'-'-"'-J"""'-ILA....L..L ,...... ,...... ... 

c. 

d. pernyataan penyerahan barangjaminan; dan 
e. pernyataan dari Pihak yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/ Ahli Waris bahwa pernyataan mereka tidak dapat ditarik kembali. 
(6) Pemyataan penyerahan barangjaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

huruf d disertai dengan: 
a. daftar barang yang menjadi jaminan; 
b. bukti kepemilikan yang sah atas barang yang dijaminkan; dan 
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Pasal27 
Penggantian Kerugian Daerah berdasarkan penerbitan SKP2KS dibayarkan secara 
Tonai paling lama 90 (sembilan puluh) hari sejak diterbitkannya SKP2KS. 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris tidak bersedia 
menandatangani tanda terima. 

(4) Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ditandatangani oleh ketua 
TPKD dan PPKD atau Kepala SKPKD dengan memuat keterangan Pihak Yang 
Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris tidak bersedia 
menandatangani tanda terima setelah SKP2KS disampaikan. 

(5) Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (4), disampaikan oleh PPKD atau 
Kepala SKPKD kepada Majelis sebagai pertimbangan dalam sidang. 

dalam n, 
v-» 

Pasal 26 
( 1) PPKD atau Kepala SKPKD menyampaikan SKP2KS kepada Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling lama 3 (tiga) 
hari kerja sejak SKP2KS ditandatangani. 

{2) Penyampaian SKP2KS sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), dibuktikan dengan 
tanda terima dari Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 
Waris. 

setelah menerima laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
(3) SKP2KS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 
Waris; 

b. perintah untuk mengganti Kerugian Daerah; 
c. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar, 
d. cara danjangka waktu pembayaran Kerugian Daerah; dan 
e. daftar harta kekayaan milik Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 

MPrnnPrr.lPh HQk I Ahli \X[Qn!.!. UQnO" ,iQnQt riiiQ,iikQn iQrninQn 
.&.f..L-.&..&...L..t''-".I. -.a.-.&...L .&. ..L'-"'-.L1ti./ .L A.&..A...1..1. I'""-"".&..&......, J ~.a..a.z:, '-A.""4.t''""-'-" '"'4...Lj'-4.'-'l..&...L1ti........_.&..&. j......._.l..&..&...1..1..&."-""..I....L• 

Pasal 25 
(1) Dalam hal SKTJM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) tidak dapat 

diperoleh, TPKD segera menyampaikan laporan kepada PPKD atau Kepala 
SKPKD. 

Bagian Ketiga 
Penyelesaian Kerugian Daerah dengan Penerbitan Surat Keputusan Pembebanan 

Penggantian Kerugian Sementara 

instansi terkait 

Pasal 24 
Perpanjangan jangka waktu yang melebihi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23 ayat (1) meliputi: 
a. keadaan kahar; 
b. sakit yang membutuhkan perawatan intensif yang dibuktikan dengan surat 

keterangan dokter/rumah sakit; dan 
c. kondisi ekonomi tidak mampu yang dibuktikan dengan surat keterangan dari 
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Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau pejabat Lain; dan/ atau 
uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 
penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang 
digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

2. 

1. 

1. uang, surat berharga, dan/ atau BMD yang berada dalam penguasaan 
Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau pejabat lain; dan/ atau 

2. uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 
penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang 
digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

(2) Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, PPKD: 
a. menetapkan keputusan pembebasan tanggungjawab atas Kerugian Daerah. 
b. mengusulkan penghapusan: 

pembebasan penggantian Kerugian Daerah; 
npnuh~n11c;i~n · .t' ........... ..a.b.&..&. ........ .t" """"""'-"'-.&..&.• 

a. 
b. 

Pasal 31 
( 1) Dalam hal berdasarkan sidang Kerugian Daerah keberatan Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris atas penerbitan 
SKP2KS diterima seluruhnya, Majelis memberikan pertimbangan kepada PPKD 
untuk melakukan: 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
sesuai dilaksanakan Daerah melalui 

Pasal 30 

Bagian Keempat 
Penyelesaian Kerugian Daerah Melalui Majelis 

kepada PPKD atau Kepala SKPKD dengan disertai bukti. 
(3) Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak menunda 

kewajiban Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
untuk mengganti Kerugian Daerah. 

Pasal 29 
(1) Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris dapat 

menerima atau mengajukan keberatan SKP2KS paling lama 14 (empat belas) 
hari kerja sejak diterimanya SKP2KS. 

(')\ KPhPr~h:1n c;iph~u~in,~n~ rlirri~kc;i11n n~rl~ ~-u~t (1 \ rliQ~n,n~ik~n QPf'~r~ tPrtnliQ 
,....,, ,.l..,lt., ............. ._.......&..&. ---'-"'-b'-"'-.&. ... ..&..&.~.A. ................. .&...&...&...&.'-"-&.:1..'t,J ........ -. .t''"" .............. ""'.)'-"'-11.., ,..&.,, "-4..&.""-''-"-..&...&...&..t-''-"'-.&..&.Jrr..'-"1..L.&. ---~'-"- 11..,-.L~--.&..&.'t,J 

Pasal28 
(1) SKP2KS mempunyai kekuatan hukum untuk pelaksanaan sitajaminan. 
(2) Pengajuan pelaksanaan sita jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

diajukan oleh Bupati kepada instansi yang berwenang. 
(3) Pelaksanaan sita jaminan dilakukan oleh instansi yang berwenang 

melaksanakan pengurusan piutang negara sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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(3) Dalam hal nilai buku atau nilai wajar dapat ditentukan, nilai barang yang 
digunakan adalah nilai yang paling tinggi di antara kedua nilai tersebut. 

nilai buku; atau 
n;1i:i; u,i:i;i:ir i:iti:i~ hi:iri:ino vi:ino ~P;Pn;~ 
... ................... ..&. .... '-"-J"""-L ....... '-'-"- ...., ............................ b J ............. b __ J_ ......... ,.,... 

a. 
b. 

berkurangnya: 
a. BMD yang berada dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara 

atau Pejabat Lain; dan/ atau 
b. barang bukan milik daerah yang berada dalam penguasaan Pegawai Negeri 

Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang digunakan dalam 
penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

(2) Penentuan nilai sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), didasarkan pada: 

Pasal34 

BABV 
PENENTUAN NILAI KERUGIAN DAERAH 

b. Majelis; dan 
c. Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

(2) Dokumen SKP2K sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan paling 
lama 3 (tiga) hari kerja sejak ditetapkan. 

a. 

Pasal 33 
(1) SKP2K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 disampaikan kepada: 

Pasal 32 
PPKD berdasarkan pertimbangan Majelis menerbitkan SKP2K paling lama 14 (empat 
belas) hari kerja sejak Majelis menetapkan putusan hasil sidang. 

diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan; dan 
c. pernyataan bahwa telah terjadi kekurangan: 

1. uang, surat berharga, dan/ atau BMD yang berada dalam penguasaan 
Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain; dan/ atau 

2. uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 
penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang 
digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan, bukan 
disebabkan perbuatan melanggar hukum atau lalai. 

14\ KPtPntni:in ti:iti:i f'i:iri:i nPnohi:in11~i:in ~Phi:ioi:ihni:ini:i rlimi:ik~11rl ni:irli:i i:ivi:it {')\ h11r11f h 
\ ., .&.a._ _ _ t''-" b ..&. t'""'"_ b""' ""' '-4.&...&..&..&. ..LJI..----- t' -. J ,...,, -, 

(3) Keputusan pembebasan tanggungjawab atas Kerugian Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf a, paling sedikit memuat: 
a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 

Waris yang dibebaskan dari Kerugian Daerah; 
b. jumlah kekurangan uang, surat berharga, dan/atau BMD yang berada 

dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain 
dan/ atau uang dan/ atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 
nPn011i:i~i:ii:in PPoi:iuri:i; NPaPr; Rnki:in RPnrli:ihi:iri:i i:iti::111 PP;i:ihi:it T J:l;n vi:ino t'- ...... 0 ............... -....................... J.. _b ....... "".............. .... .. _b_...... ........, "'4....&.:lo.. ....... ,&..I,. ........,_. ...... _......_ .............. .I,........ .......................... ... -J ........ ....,............. .-.................. J ............. b 
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b. jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan. jumlah dan 
jangka waktu yang ditetapkan dalam SKTJM atau SKP2KS; 

c. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar sesuai dengan jumlah dan 
jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2K; 

Waris 

Waris; 
b. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2KS; 
c. tata cara pembayaran; dan 
d. tanggal jatuh tempo pembayaran. 

(5) Surat penagihan yang didasarkan pada SKTJM dan SKP2K sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), paling sedikit memuat: 
a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 

a. 

kepada Pihak Yang Merugikan/ Pengampu/Y ang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
(2) Penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan SKTJM, SKP2KS, 

atau SKP2K yang dilakukan dengan surat penagihan. 
(3) Surat penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diterbitkan. oleh Kepala 

SKPKD paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak SKTJM, SKP2KS, atau SKP2K 
ditetapkan. 

(4) Surat penagihan yang didasarkan pada SKP2KS sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), paling sedikit memuat: 

Pasal 38 

Bagian Kesatu 
Penagihan 

BAB VI 
PENAGIHAN DAN PENYETORAN 

berdasarkan dokumen SKTJM, SKP2KS atau SKP2K. 

Pasal 37 
( 1) Setiap kekurangan uang, surat berharga, a tau BMD akibat perbuatan melanggar 

hukum atau lalai yang sudah ditentukan nilai Kerugian Daerah, PPKD 
melakukan pengakuan pembebanan Kerugian Daerah. 

{?) PPnm::ikn~n nPrnhPh~n~n T(pr11cri~n n~Pr~h QPh~cr~irn~n~ rlirn~kQ11rl n~rl~ ~"''~t (1) 
,-, .&. -..L..Lb'-,,f..&.")o..'-'L'-'"4...A...L .t'-.L..L.L--"'-J~.&.'-",...L.&. ..L&._...L......._t:,.L'-",..&..L ..__,'I.A...._,.L'-",...L..L "-''-"-'I.A.l:)'-"-..&...L4..L'I.A.A.&.'I.A. "'-4..L.&..&...L'I.A...L,._"-'......_""4. .t''I.A........_'I.A. 'I.A..}'I.A.'- ,.L,, 

Pasal 36 
Dalam hal BMD telah diasuransikan, nilai kerugian Daerah dihitung berdasarkan 
selisih antara nilai wajar atau nilai buku dengan nilai yang ditanggung pihak 
asuransi. 

Pasal35 
(1) TPKD dapat meminta pertimbangan dari pihak yang memiliki kompetensi untuk 

menghitung nilai wajar suatu BMD. 
(2) Pihak yang memiliki kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berasal 

dari instansi pemerintahan atau nonpemerintah yang memiliki kompetensi 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 42 
(1) Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2), dilakukan 

secara bertahap dengan diterbitkannya surat peringatan pertama dan 
peringatan kedua. 

(2) Peringatan pertama sebagaimana dimaksud pada avat (1) disampaikan kepada 
Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling 
lama7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran sebagaimana 

dalam SKP2KS. 
(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

sampai dengan batas waktu pembayaran sebagaimana tercantum dalam 
SKP2KS belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD memberikan teguran 
tertulis. 

(3) Dalam hal SKP2K ditetapkan sebelum batas waktu pembayaran sebagaimana 
tercantum dalam SKP2KS, penyelesaian Kerugian Daerah mengikuti 
sebagaimana tercantum dalam SKP2K. 

Pasal 41 
( 1) Penerbitan surat penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

hPril!:!Q!:!rk!:!n rlnk11rnPn ~KP?K~ QPQll!:11 ilPncr!:ln 1!:lncrk!:! ur!:!kt11 u!:lncr tPrtll!:lncr __ .................... -"-"'- ..... ..L:L."-"-.L.&. '-'C.'-'..L:L. ................. -...... ....., ............. .1.-l.L.Jt,."-' '-"-..... ........ ................. b ............. ..L J'-A,...L..Lt:,..L:L......... "" ILA,..L:L.l..'-"I. J '-"l,...L.Lb .__ ..... '-'-"'-'-'-.&...Lb 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan kedua. 
(4) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

belum memenuhi kewajibannya sampai dengan 7 (tujuh) hari kalender 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), menjadi dasar pernyataan wanprestasi 
untuk selanjutnya penyelesaiannya diproses penerbitan SKP2K oleh Majelis. 

(1) Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2), dilakukan 
secara bertahap dimulai dengan diterbitkannya surat. peringatan pertama, dan 
peringatan kedua. 

(2) Peringatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada 
Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling 
lama 7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran sebagaimana 
tercantum dalam SKTJM. 

(3) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
hPlnrn rnPrnPn11h1 kPUT!:lllh!:!nnm:1 c;rnrnn!:11 ilPncr!:ln 7 (t11111h\ h!:!ri k!:!lPnilPr 
--..L-.L.L..L ..LA...a.-..L..L.&.'--'..L.A.\,A..A.L.a. ..L:L. ....... YY "-"'-J.L.._, ..................... .11..J ......._ -'-"'L..L..L..L.t''-""-..L '-4'-" ... ..Lb'-"".&..&. I \ '-\oA..J \,,.,l,..L.LJ .&..&........_.&. .&. .&.:L.'-""-.&.'-".&...&.'-4-.&. 

Pasal40 

(1) Penerbitt1n 1urt1t p~nfllihM t1tt11 peny~le1fliM K~rugiM Dt1~rt1h. yt1ng 
b~rdiutflfkan dokum~n SKTJM s~suai dengt1n jMgka waktu yMg t~rtua,ng dalam 
SKTJM. 

(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Ht1k/ Ahli Wari1 
sampai dengan batas waktu pembayaran. sebagaimana yang tertuang dalam 
SKTJM belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD memberikan surat 
teguran tertulis. 

d. tata cara pembayaran; dan 
e. tanggal jatuh tempo pembayaran. 

(6) Surat penagihan sebagaimana pada ayat (3), disampaikan kepada Pihak Yang 
Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling lama 2 (dua) 
hari kerja setelah surat penagihan diterbitkan. 

- 16 - 



dilllkukrui melalui: 
a. b~k; 
b. lembaga keuruigan bukan bank atau kantor pos: atau 
e. B@ndahara penerimaan. 

(3) Dalam hal penyetoran dilakukan melalui Bendahara penerimaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf c, Bendahara penerimaan menyetorkan ke 
rekening kas umum daerah paling lama 1 (satu) hari kerja. 

Pasal 45 
(1) Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

menyetorkan ganti Kerugian Daerah ke rekening Kas umum daerah berdasarkan 
surat penagihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (3). 

(')' PPnvPtnr!:ln o-!:lnt-i T(pr110-1!:ln n!:!Pr!:!h ~Ph!:!o-!:!1t11!:ln!:l rl1rn!:!k-~11rl n!:!rl!:! !:IV!:lt (1, 
\'='/ * >,.,H,J"'"'"'*""** !'!!I""''-*"'- Ll,"''-""b'-""** '="'"""''--'- "'"'"'""!'!!I""'-**'--*"" \,t,HH,,,Hkld"l'* !""*"'"°' ""J"*"' \'*/1 

Bagian Kedua 
Penyetoran 

kepada instansi yang menangani piutang negara di wilayahnya. 
dimaksud pada ayat (3), Bupati menyerahkan penyelesaian Kerugian Daerah 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris paling 
lama 7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran sebagaimana 
tercantum dalam SKP2K. 

(3) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
belum memenuhi kewajibannya sampai dengan 7 (tujuh) hari kalender 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan kedua. 

(4) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
tidak mengganti Kerugian Daerah setelah 7 (tujuh) hari kalender sebagaimana 

Pasal 44 
(1) Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (2), dilakukan 

secara bertahap dengan diterbitkannya surat peringatan kesatu dan peringatan 
kedua. 

sampai dengan batas waktu pembayaran sebagaimana tercantum dalam SKP2K 
belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD memberikan surat teguran 
tertulis. 

Pasal 43 
( 1) Penerbitan surat penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

berdasarkan dokumen SKP2K sesuai dengan jangka waktu yang tertuang dalam 
SKP2K. 

tercantum dalam SKP2KS. 
(3) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 

belum memenuhi kewajibannya sampai dengan 7 (tujuh) hari kalender 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan kedua. 

(4) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
tidak mengganti Kerugian Daerah setelah 7 (tujuh) hari kalender sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), menjadi dasar pertimbangan keputusan Majelis. 
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Memperoleh Hak/ Ahli W aris dapat mengajukan permohonan pengurangan 
tagihan. 

(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris 
telah melakukan penyetoran ke kas daerah, pengurangan tagihan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), menjadi dasar pengembalian kelebihan pembayaran. 

Pasal 49 
(1) Dalam hal jumlah Kerugian Daerah yang telah ditagih dapat dibuktikan lebih 

hPQ!:lr n!:lnn!:!rl!:! '7!:lncr QPh!:!rllQTI'7!:I Pih!:!k- V!:!ncr MPr11crik-!:!n /PPncr!:!Tnn11 /V!:!ncr ---'-"',.&. '-4."-",,.&..Lt''-"-"-"-'I.A. J ......_._ .... b --.&..&.~ Vl..1,JI.L.LJ -, ..... .L..L.L......_._:L ..... '-"..&..Lb ....... _ ... """'b ......... ......_._..1.., ... -.L.Lt:,""4,,..L.L.&...t'""'/ ... ......_._ ... b 

a. Badan Pemeriksa Keuangan; 
b. Majelis; 
c. Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris yang 

melakukan penyetoran ganti Kerugian Daerah; dan 
d. instansi yang berwenang melakukan sita atas harta kekayaan. 

Pasal 48 
Kepala SKPKD menyampaikan surat keterangan lunas sebagaimana dimaksud dalam 
P!:IQ!:!l 47 !:1'7!:lt (')l k-Pn!:!rb· 
.L 11.A.-'"'4...I. '' """J .......... ,....,, .&.1'.'-'_t''-"'""'4-'-"-• 

(4) Dalam hal surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan. SKTJM, 
disertai dengan pengembalian bukti kepemilikan barang j aminan. 

(5) Dalam hal surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan SKP2KS 
atau SKP2K, disertai dengan surat permohonan Bupati kepada instansi yang 
berwenang untuk pencabutan sita atas harta kekayaan. 

d. 

c. 

b. 
Waris; 
jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan jumlah dan 
jangka waktu yang ditetapkan dalam SKTJM, SKP2KS, atau SKP2K; 
pernyataan bahwa Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 
Hak/ Ahli Waris telah melakukan pelunasan ganti Kerugian Daerah; 
pernyataan pengembalian bukti kepemilikan barang jaminan, dalam hal 
surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan SKTJM; dan 
pernyataan pengembalian harta kekayaan yang disita, dalam hal surat 
k-PtPr!:ITIO"!:ln lnn!:IQ nitPrhitk-!:!n !:lf!:IQ t,!:IQ!:lr nPllln!:IQ!:ln ~KP?K~ !:lt!:111 ~KP?K 
.Lll._l,,.._.L........_.L.Lt:,......._.L.&. .&.-.&..&.'-"',."'-I ...._...&. .... _.&. -.L'-.&.1'.""".L.I. "-"-~- ',,.,&.'-"""-"'-"-.&. t'-.L-.L..&.'-",._......_._.L• .._,.LL.&. "'-'.LL"-' ............. ""-......_ .._,.&.a..&. '-.&.a.• 

e. 

a. 

pembayaran yang dilakukan oleh Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 
Memperoleh Hak/ Ahli W aris ke rekening kas um um daerah. 

(2) Kepala SKPKD menerbitkan surat keterangan lunas kepada Pihak Yang 
Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli Waris yang telah melakukan 
penyetoran ganti Kerugian Daerah sesuai dengan jumlah dan jangka waktu 
tercantum dalam SKTJM, SKP2KS, atau SKP2K. 

(3) Surat keterangan lunas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling sedikit 
memuat: 

memberikan tanda terima ( 1) 
\~I 

Pasal 47 

Pasal 46 
Kepala SKPKD melakukan penatausahaan dan menyimpan bukti penyelesaian 
Kerugian Daerah. 

BAB VII 
PENATAUSAHAAN, AKUNTANSI DAN PELAPORAN 
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Pasal 54 
(1) Tuntutan Ganti Kerugian yang sedang berjalan sebelum berlakunya Peraturan 

Bupati ini tetap dilanjutkan proses penyelesaiannya. 

BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

(1) R11n~ti rnPbk-11k-~n nPno-h~n11s~n ni11t~no- l(prnai~n n~Pr~h v~na rlik-~tPo-orik-~n , ~ 1 ~ -r-- ~~~~~-~--4-~4 r~441:>44-r -~-44 r4---441:> 4-~4 -1:>4-44 ~ -~4 -44 .J ~41:> -44-~-~1:>~~ ~4-~44 

piutang macet sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
berdasarkan pertimbangan dari instansi yang menangani urusan utang/piutang 
negara. 

(2) Selain pertimbangan dari instansi yang menangani urusan utang/piutang 
negara, penghapusan piutang Kerugian Daerah dilakukan setelah mendapat 
persetujuan dari Badan Pemeriksa. Keuangan. 

(3) Penghapusan piutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 
keputusan Bupati. 

Pasal 53 

BAB IX 
PENGHAPUSAN PIUTANG ATAS KERUGIAN DAERAH 

Pasal52 
Bupati melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan paling lama 60 (enam puluh) hari sejak Tuntutan Ganti Kerugian 
dinyatakan selesai. 

Pasal 51 
(1) Kepala SKPKD melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah kepada Bupati. 
(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri daftar Kerugian Daerah. 
(3) Bupati melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) kepada Gubemur dengan tembusan kepada Menteri paling lama bulan 
Maret setelah tah un anggaran berakhir. 

BAB VIII 
PELAPORAN PENYELESAIAN TUNTUTAN GANTI KERUGIAN 

Pasal 50 
Akuntansi dan pelaporan keuangan dalam rangka penyelesaian Kerugian Daerah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. dokumen SKP2KS/SKP2K; dan 
c. jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2KS/SKP2K. 

(3) Bendahara umum Daerah melakukan pengembalian kelebihan pembayaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4) Dalam hal pengembalian kelebihan pembayaran terjadi setelah tahun anggaran 
berkenaan, dibebankan pada belanja tidak terduga. 

(5) Permohonan pengurangan tagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling 
sedikit memuat: 
a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 

UforiQ· 
WW1LA,....L.£.-, 
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BERITA DAERAH KABUPATEN MUNA TAHUN 2024 NO MOR .\~ ... 

2024 

2024 
Ditetapkan di Raha, 
pada tanggal l _g M A-fl.G 1' 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati 
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Muna. 

Pasal 56 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

1. 

e. 
f. 
g. 
h. 

c. 
d. 

SKTJM; 
KP2KS 
keputusan pembebasan tanggung jawab kerugian daerah; 
KP2K atas Proses KP2KS; 
KP2K atas KTJM wanprestasi: 
penagihan atas kerugian daerah; 
surat keterangan lunas; 
permohonan pengurangan tagihan atas kelebihan setoran; dan 
rh::1ft~r T(pr1101~n n~Pr~h 
'""-11.A...&.~..I. ................... --t:,.L11.A..&..A. ..__, ........ - ............. .L..L 

a. 
b. 

Pasal 55 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

(2) Kerugian Daerah yang terjadi sebelum berlakunya Peraturan Bupati ini dan 
belum dilakukan Tuntutan Ganti Kerugian, penyelesaian Tuntutan Ganti 
Kerugian berpedoman pada ketentuan dalam. Peraturan Bupati ini. 
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pernyataan ini ternyata saya tidak mengganti seluruh jumlah kerugian tersebut, maka 
Pemerintah Daerah dapat menjual atau melelang barangjaminan tersebut. 

c . 
An~hil~ rl~l~rn i~nak-~ ur~k-t11 i;\ { rlPna~n h11r11f \ QPtPl~h Q~"~ rnPn~nrl~t~na~ni 

.I.. t'.._........., --~......_ Jll,..4...L.&.t:,..t..:ii.. ""'"4..&.Jt..1,,..-- , \•••'-"-'-"..L..&.b'-"'-..L..L ..1..,&.1,,.,1....L """-.&.0001 __ .__..&.-..L..L 't,,Jl'-",.1- ..L..L..L-..L..L~..L--ll,..~..Lh'-",.J..A...L 

Jumlah kerugian/kekurangan tersebut akan saya ganti dengan menyetorkan jumlah 
tersebut Ke Kas Umum Daerah .4) dalam jangka waktu 5) ( dengan 
huruf...) bulan sejak saya menadatangani SKTJM ini, dengan ketentuan 6) 
Sebagai jaminan atas pernyataan ini, saya serahkan daftar barang-barang beserta 
bukti kepemilikan dan surat kuasa menjual sebagai berikut: 
a 7) 

b. ·························· 

Menyatakan dengan sebenarnya dan tidak akan menarik kembali pernyataan yang 
saya buat ini, bahwa saya bertanggung jawab atas kerugian daerah sebesar Rp .... 2) 
{f"lpna~n h11r11fl u~k-ni k-Pr110-i~n /k-Pk-11r~na~n u~na rliQPh~hk-~n .~\ ,--- ..1.0'""'.&.. -- -- , .J""'" ~ _,_ .&.Jo.._..L __ z:, ~ , ..L>.- Jo..- ..L..Lo~ .1~ o - ...., ,..., Jr,.- , . 

: 1) Nama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 
Alamat 

v~na hPrt~nrbt~na~n rlih~,xrnh i ri i · ... - z:, "'-1'--'.l.'-- - ..L..Lb ....,_ •• _ . 

SURAT KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK 

A. FORMAT SURAT KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK 

FORMAT SURAT KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK, 
KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA, 
KEPUTUSAN PEMBEBASAN TANGGUNGJAWAB KERUGIAN DAERAH, 
KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN ATAS PROSES 
KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA, 

KF.PTTTTT~AN PF.MRKRANAN PF.N<1<1ANTTAN KF.RTT<1TAN ATA~ ........ .,._. - ...__,._.. .._ ..,,__,.,._._,,__, , .A..,._. ..LJt...._. _...._... .&..,O...L..L ........ 

KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK WANPRESTASI, 
PENAGIHAN ATAS KERUGIAN DAERAH, SURAT KETERANGAN LUNAS, 
PERMOHONAN PENGURANGAN TAGIHAN ATAS KELEBIHAN SETORAN 

DAN DAFTAR KERUGIAN DAERAH 

LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI MUNA 
NOMOR 13 TAHUN 2024 
TENTANG l9 Nlr~f'( 
TATA f'ARA PF.LAK~ANAAN PF.NYF.T.R~ATAN 

TUNTUTAN GANTI RUGI KERUGIAN DAERAH DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUNA 



yang merugikan. 
9) Diisi dengan nama SKPD yang menjalankan fungsi SKPKD. 
10) Diisi dengan nama, saksi disertai NIP, yaitu satu dari TPKD dan satu pejabat 

dilingkungan SKPD yang bersangkutan bekerja. 

3) Diisi dengan jenis perbuatan yang dilakukan sehingga mengakibatkan terjadinya 
kerugian daerah. 

4) Diisi nama Pemerintah daerah dimana pemilik rekening kas umum daerah. 
5) Diisijangka waktu pengembalian kerugian daerah. 
6) Diisi dengan tatacara pengembalian apakai tunai atau angsuran, apabila angsuran 

dijelaskan berapa kali dan batas waktu pembayaran. 
7) Diisi dengan barang-barang yang dijadikan jaminan atas pelunasan kerugian 

daerah. 

Saksi-saksi 
1. . 10) 
2 . 
Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan identitas lengkap pegawai yang menandatangani SKTJM. 
'J\ n;;~; r1Pno-i:in i11rnli:ih k-Pr110-ii:in r1i:iPri:ih ui:ino- tPrii:ir1i ""'I ~ -'"" ---.&..a.b J -. .a.:L"".a. """'-b.._~.... ...., J .a.b ..._, J ..---.a.· 

.................................. (nama) 

.................................. (NIP) 

Menyetujui, 
K~PAT.A RAnAN/nTNA~ Q\ 
.&.Jll...&..J.L ....... ~ ........ ..._, ....... .....- ........... , ......, ................. ,._, ••••••• ···-, 

( nama ) 

.................. , 8) 
Materai 

- ii - 



KELI MA 
keputusan ini. 
Apabila sampai dengan batas waktu 14 (empat belas) hari 
kerja tersebut saudara/i sebagaimana diktum KESATU 
tidak mengajukan keberatan atau pembelaan diri atas 
kerugian daerah, maka akan segera diterbitkan Surat 
Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian (SKP2K)o 
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. KEEN AM 

KETIGA 
keputusan ini. 
Sebagai jaminan atas penggantian kerugian tersebut, 
berikut daftar harta kekayaan milik saudara/i 000000000003) 
a. ooo,oooo,0000···000000000006) 
b. 000000000000000000000000000 
Memberi kesempatan kepada Saudara/i sebagaimana 
diktum KESATU untuk mengajukan keberatan atau 
pembelaan diri atas kerugian negara dalam jangka waktu 14 
(pn,n~t hPl~~\ h~ri kPri~ tPrhit11na ~PtPl~h TnPnPrirn~ \'-'.&. ....... t'............. ...., .................... ,._,, ....................... .a.:a..-..1.J'-A- '-'-'.&..&...1...1. .................... b "-'"""-'-'.&. ......... .&..&. .&..&...l.-.&..&.'-'.&...1...1..&..&. ......... 

KEEMPAT 

Mewajibkan Saudara/i 3) sebagaimana Diktum Kesatu 
untuk mengembalikan sejumlah uang dimaksud secara 
t11n~i n~lina l~n,~ QO (~pn,hil~n n11l11h\ h~ri ~Pi~k' rlitPt~nk'~n .... -...&..&.........,_,.._ _t-'..........._.L.&..&.b .&.........,_.._AA"""' - - \"-''-'A.&..&.-.&..&............_.&. y-..&.-...&.A.J .&..&.'-'"'-.&..&. __ J....._..._,._ '-'L.&.'-'-"._'"-A.t',l,..;,,..~.A..&. 

KEDUA 

PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA 
(SKP2KS) TERHADAP SAUDARA/I o o 03) 
Membebani saudara/i .. o.•ooo 0000000 000000,.003) sebesar (Rpo 
0000000000000000000.4) (ooodengan huruf.i.) atas kerugian daerah 
yang disebabkan 00000000000005); 

KESATU 

MEMUTUSKAN 
KW.PTT'T'TT~AN KW.PAT.A nPn 1\ 1'W.N1'ANn PW.NW.1'APAN 
&-~& -&-~•&&• &-~&•&~·& ~&~ 000&1 &~&•&•&&•~ &~&·~&•&&•&&• 

a. 000000000000000000000000000; 
b. 000000000000000000000000000; 
co Dst. 
lo 000000000000 ,oo 00 00000000 00; 
2. 000000000000000000000000000; 
30 000000000000000000000000000; 
40 Dsto 

Mengingat 

Menimbang 

KEPUTUSAN 00000000000000000 l) 
NOMOR: 00000000000000000002) 

TENT ANG 
PENETAPAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA 

1'W.RHAT1AP ~ATTT1ARA /T ~\ 
.&. ..1....,.,1..L '-.&. .&..C. __.. .&. .&..&. .....,, -..,,1. A.&.'°" , .._, I 

Bo FORMAT KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA 
(SKP2KS) 

- iii - 



4) Diisi dengan jumlah kerugian daerah. 
5) Diisi dengan jenis perbuatan yang dilakukan sehingga mengakibatkan terjadinya 

kerugian daerah. 
6) Diisi dengan daftar barang milik pihak yang merugikan yang dapat dijadikan 

jaminan pengembalian kerugian daerah. 
7) Diisi dengan tempat dan tanggal penandatangan surat keputusan. 
8) Diisi dengan nama jabatan/nama SKPD yang menjalankan fungsi SKPKD 
9) Diisi dengan nama pemerintah/nama SKPD yang menjalankan fungsi SKPKD. 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan nama jabatan yang menandatangani keputusan. 
2) Diisi dengan nomor keputusan. 
3) Diisi dengan nama pihak yang merugikan, disertai jabatan NIP bagi Pegawai Negeri 

h11ln:in ~Pnil~h~r~ il~n ;,'lpnt;t~Q 1~;n h~a; nP;~h~t 1~;n 
"-''-"l...L~ ................. ......., ........ .&...L'-4~.&.t..A,..&. ........ , '-4'-A...&..&. ..L ........ _ ... .L'-'-.1.. .... "-"o."-J ..L'-A...&...L..L ..., ........ b.&. t''-"J ........ ..., ............ ..L ........ ..L.&...L. 

Salinan keputusan ini disampaikan kepada: 
1. . 9) 
2 . 
3 . 
4 . 
5. Arsip. 

( Nama ) 

Bupati/Kepala Badan/Kepala Dinas 8) 

Ditetapkan di 7) 
Pada tanggal . 
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Arsip. 

3) ··························· 
4) 
5) 

Salinan keputusan ini disampaikan kepada: 
1) 9) 
')\ -, ··························· 

( Nama ) 

Bupati/Kepala Badan/Kepala Dinas 8) 

Ditetapkan di 7) 
Pi:ini:i ti:incrcri:il 
..&. ........ -. ........ IL.. ............. ..l.t,b~ ••••••.•.•••.•••.• 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. KEEMPAT 

Membebaskan sebagaimana diktum KESATU dari kewajiban untuk 
mengganti kerugian daerah dengan nilai sebagaimana tercantum dalam 
Diktum KESA TU; 

KETIGA 

Saudara/I sebagaimana diktum KESATU tidak terbukti melakukan 
perbuatan melawan hukum baik sengaja maupun lalai sehingga tidak dapat 
dimintakan pertanggungjawaban ct.lli:s kn ub~ct..11 daerah yct.11b terjadi; 

KEDUA 

Terdapat kekurangan uang, surat berharga dan/ atau BMD sebesar Rp. 
.............. .4) ( .... dengan huruf ) yang menjadi tanggung jawab Saudara/i 
............... 3) di lingkungan 5); 

KESA TU 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

1. ············ ··········· , 
2 , 
3 , 
4. dst ; 

Mengingat 

b , 
c. dst ; 

. , a. Menimbang 

TENT ANG 
PENETAPAN PEMBEBASAN TANGGUNG JAWAB KERUGIAN PEMERINTAH DAERAH 

'T'~RHAf)AP ~ATTnARA /T .~\ .a. _,__..1. ... ..1. ........... _.__.1. ...... .....,,, ....... ...., ...__ .... .a...1. .......... , ..I. ••••••••••••••••• ...., I 

KEPUTUSAN 1) 
NOMOR: 2) 

C. FORMAT KEPUTUSAN PEMBEBASAN TANGGUNGJAWAB KERUGIAN DAERAH 

- v - 



6) Diisi dengan hal lain yang dianggap perlu, seperti pihak yang merugikan sudah 
melakukan kewajiban/pembayaran dan berapa yang harus dikembalikan pemda 
kepada yang bersangkutan apabila sudah melakukan pembayaran. 

7) Diisi dengan tempat dan tanggal penandatangan surat keputusan. 
8) Diisi dengan nama jabatan. 
9) Diisi dengan Badan Pemeriksa Keuangan, Kantor Perwakilan Kementerian 

Keuangan yang Menangani urusan piutang/utang negara didaerah, SKPD yang 
menjalankan fungsi SKPKD, SKPD yang membidangi fungsi pengawasan, SKPD 
rlirn!:'ln!:'I ,rnna hPrc.:.!:'lnak-11t!:'ln rlitPrnn!:'!tk-!:'!n M!:'liPlic.:. Yo rr o RPrc.:.!:'lnak-11t!:'ln 
'-C....L.L.L..LILA,,..L.L J~.Lo -- -~ b ""4..l.\..-.L.L.a...t:-'""" ~ , J -, _ b --.J.- .L..1..0..1..:a..-. ..&...Le 

Petunjuk Pengisian 
1) Diisi dengan namajabatan penandatangan keputusan. 
2) Diisi dengan nomor keputusan. 
3) Diisi dengan nama pihak yang merugikan, disertai jabatan, nomor induk 

kepegawaian anggota. 
4) Diisi dengan jumlah kerugian. 
_r;\ niic.:.i rlPna!:'ln n!:'!Tn!:'I ~KPn rlirn!:'ln!:'I nih!:'!k- -U!:'lna n,pr11aik-!:'!n rlitPTnn!:'ltU-!:'ln 
.....,, .---.&..&.-.&. '-4--.L..l..t:)"-"..I...&. ..L.L"""-..1...&...LILA,,. ..._,_._...._ ..... _..._, '-'1,...L.&..L.l,.~..L'-"' t'.&..L.L'-'4.L,._ J '-4,..L.Lb .L.L..1,.-.L ....... t).&..&.,a..'-"'-.&..&. "-&...Ll,.-.L.L.LJ:-'""'1,..Lll,.'LA,,..L.Le 
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( , , .. Nama ) 

Bupati 12) 

Ditetapkan di 11) 
Pada tanggal . 

KEEMPAT Apabila saudara/ i sebagaimana diktum KESA TU, tidak 
mengganti kerugian sejumlah dan sampai dengan batas 
waktu sebagaimana diktum KETIGA maka hak penagihan 
akan diserahkan kepada ... 10) 
l(pn11t11Qi::in ini rn11li::ii hPrli::ik-11 ni::irli::iti::inooi::il rlitPti::ink-i::in 
..&.a..'-"t'"-"'-'-"".....,I...A.-L..L ..L..L..L..L ..&..A...L'-"..L'-",..L "-''-'..a...a.~:a..t,,,,t.. _t-''""-'-4-1,.A.'-""".&...Lt)Z:,'""'-..L ......,..L'-'-''-'-'"'-J:-'..&.:a........_..&...Le KELI MA 

KESATU untuk mengganti kerugian daerah sebagaimana 
tercantum pada diktum KESATU ke rekening Kas Umum 
Daerah 7) melalui 8) paling lambat 9) ( dengan 
huruf ... ) hari sejak keputusan ini ditetapkan. 

Mewajibkan kepada Saudara/i sebagaimana diktum KET!GA 

KESATU 

Menetapkan 
MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN 1) TENTANG PENETAPAN 
PEMBEBANAN PENGGANT!AN KERUG!AN SEMENTARA. 
(SKP2KS) TERHADAP SAUDARA/1 ... 3) 
Membebani saudara/i 3) sebesar Rp. . .4) 
( .... dengan huruf .... ) atas kerugian daerah yang disebabkan 
..... 5). 
sebagai jaminan atas penggantian kerugian daerah, berikut 
daftar harta kekayaan milik saudara/i .... 3): 
a 6) 
b . 

KEDUA 

b ; 
c. Dst. 
1 ; 
2 ; 
3 ; 
4. Dst. 

Mengingat 

i::l • 
""'-• , MPnirnhi::ino 

..1.,..&.-..L..L..L..L..L..L,._, ................. b 

D. FORMAT KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN ATAS 
KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA 

KEPUTUSAN 1) 
NOMOR: 2) 

TENT ANG 
PENETAPAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN SEMENTARA (SKP2KS) 

TERHADAP SAUDARA/1 3) 
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10) Diisi dengan Kantor Perwakilan Kementerian Keuangan yang Menangani urusan 
piutang/utang Negara di daerah. 

11) Diisi dengan tempat dan tanggal penandatangan surat keputusan. 
12) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
13) Diisi dengan Badan Pemeriksa Keuangan, Kantor Perwakilan Kementerian 

Keuangan yang Menangani urusan piutang/utangnegara didaerah, SKPD yang 
menjalankan fungsi SKPKD, SKPD yang membidangi fungsi pengawasan, SKPD 
dimana yangbersangkutan ditempatkan, Majelis, Yang Bersangkutan. 

4) Diisi dengan jumlah kerugian daerah. 
5) Diisi dengan jenis perbuatan yang dilakukan sehingga mengakibatkan terjadinya 

kerugian daerah. 
6) Diisi dengan daftar barang milik pihak yang merugikan yang dapat dijadikan 

jaminan pengembalian kerugian daerah. 
7) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
8) Diisi dengan tempat pembayaran (bank/Bendahara penerimaan/lembaga 

keuangan bukan bank yang ditunjuk). 
Q\ nii~i ilPnai::in hi::iti::i~ ·uri::ikt11 nPmhi::ivi::iri::in JJ ....-.&..&."'-'.&.......__.&..Lt:,~.&."-''-"-'-'-"'-"-' Y1''-"'-.&.ll..'- ......... .t-''-'.&..&..&."-''-4.J........._.&._.....&.. 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan namajabatan penandatangan keputusan. 
2) Diisi dengan nomor keputusan. 
3) Diisi dengan nama pihak yang merugikan, disertai jabatan, nomor induk 

U-PnPm:nxn::iii::in I i::inaaoti::i ...... _ t''-'b'-"- .... '-'-.&."4..&..&. / '-"'.&..&.bb- .............. 

Salinan keputusan ini disampaikan kepada: 
1) 13) 
2) . 
3) . 
4) . 
5) Arsip. 

- viii - 



( Nama ) 

Bupati 12) 

Ditetapkan di 11) 
Pada tanggal . 

mengganti kerugian sejumlah dan sampai dengan batas 
waktu sebagaimana diktum KETIGA maka hak penagihan 
akan diserahkan kepada ... 10) 
Keputusan ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan. KELI MA 

KETIGA 

KESATU: 
a 6) 
b . 
mewajibkan kepada saudara/i sebagaimana diktum 
KESATU untuk mengganti kerugian pemerintah daerah 
sebagaimana tercantum pada diktum KESATU ke rekening 
kas umum daerah .... 7) melalui .... 8) paling lambat ... 9) 
( ... dengan huruf...) hari sejak keputusan ini ditetapkan. 
An~h1b ~~11rl~r~ /1 ~Ph~a~1rn~n~ rl1k-t11rn KH'.~A1'TT t1rl~k- '".L_tJ .....,.L............. , ..L __ ....., b ""............... '-4..L..LJl,,.1,....--.&...L..&. .a. ~....,.,._ ..I.....,' \,..&.'-4-1,A...&_JI,,. KEEMPAT 

KEDUA 

Menetapkan 
MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN 1) TENTANG PENETAPAN 
PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN TERHADAP 
SAUDARA/1 ... 3) 
Membebani saudara/i 3) sebesar Rp. . .4) 
( .... dengan huruf .... ) atas kerugian daerah yang disebabkan 
..... 5). 
sebagai jaminan atas penggantian kerugian daerah, berikut 
rl~ft~r h~rt~ k-Pk-~ ,~~n rn1l1k- ~rn11rl~r~ fl ~Ph~a~1rn~n rl1k-t11rn 
~ ......... .Lt...'-"--1.. .&...L ......... ..L ............. ..L:L-.LJI... J .................. .&..&. .&.A..L.L.L.L.L:L ,.,., ................ '-"- ......... .&. ......... , ..L __ ...., ......... t::, ......... .L.L.A..L"'-4-1,..I. '-'1-.L..L:Lir... ........ .&..&...L 

KESATU 

a ; 
b ; 
c. Dst. 
1 ; 
2 ; 
3 ; 
4. Dst. 

Mengingat 

Menimbang 

TENT ANG 
PENETAPAN PE:tv1BEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN PEMERINTAH DAERAH 

TERHADAP SAUD ARA/I 3) 

KEPUTUSAN 1) 
NOMOR: 2) 

E. FORMAT KEPUTUSAN PEMBEBANAN PENGGANTIAN KERUGIAN ATAS SURAT 
KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK WANPRESTASI 
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12) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
13) Diisi dengan Badan Pemeriksa Keuangan, Kantor Perwakilan Kementerian 

Keuangan yang Menangani urusan piutang/utang negara didaerah, SKPD yang 
menjalankan fungsi SKPKD, SKPD yang membidangi fungsi pengawasan, SKPD 
dimana yang bersangkutan ditempatkan, Majelis, yang Bersangkutan. 

6) Diisi dengan daftar barang milik pihak yang merugikan yang dapat dijadikan 
jaminan pengembalian Kerugian Pemerintah Daerah. 

7) Diisi dengan nama pemerintah daerah 
8) Diisi dengan tempat pembayaran (bank/Bendahara penerimaanlembaga keuangan 

bukan bank yang ditunjuk) 
9) Diisi dengan batas waktu pembayaran 
10) Diisi dengan nama Kantor Perwakilan Kementerian Keuangan yang Menangani 

urusan piutang negara di daerah. 
11 \ n;;~; r'IPnai:in tPrnni:it r'li:in ti:inoai:il nPni:inr'li:iti:inai:in ~11ri:it k-Pn11h1~i:in 
......... , .,__, .......... _ .... ,....._ ........ b'-""-"""" '-'-'.1...1...I.J:-''-""- ............. '-""- ......... 1,..1,,A...L..Lot::,'-""-..L .t''-'.&...&.'-""-.&..&.'-"-'-""-"'"'-"--L.Lb'-""-"".&. --. ................ ..LJrt._t' ................. -~ ..... 

1) Diisi dengan namajabatan penandatangan keputusan. 
2) Diisi dengan nomor keputusan. 
3) Diisi dengan nama pihak yang merugikan, disertai jabatan, nomor induk 

kepegawaian/ anggota. 
4) Diisi dengan jumlah Kerugian Pemerintah Daerah (apabila pihak merugikan telah 

melakukan sebagian pembayaran nilai dikurangi dengan jumlah yang telah 
diterima pemda). 

5) Diisi dengan jenis perbuatan yang dilakukan sehingga mengakibatkan terjadinya 
l(prnaii:in PPrnPnnti:ih ni:ipri:ih ...................... b .... ~.A .... -.&..A..L-.&..&..1..&.1,.."-4..L.A. --.- .... -. .......... 

Salinan keputusan ini disampaikan kepada: 
1) 13) 
2) . 
3) . 
4) . 
5) Arsip. 
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Tembusan ini disampaikan kepada: 
1) 16) 

2) ··························· 
3) ··························· 
4) ··························· 
5) Arsip. 

( N~m~ ) 
\ • •• • • ••••• • ....... ,, t.,.4..&..&...L'-"'-• •••••••• • •••• I 

Kepala Badan/Dinas 15) 

Demikian tagihan ini kami sampaikan atas perhatian kami ucapkan terima kasih . 
............. , 14) 

Untuk itu Untuk itu, kami meminta saudara untuk segera melunasinya dengan 
melakukan pembayaran ke Rekening Kas Urn um Daerah Pemerintah ..... 10) melalui 
....... 11) paling lam bat tanggal 12) sebesar Rp 13) ( dengan huruf ) 
sesuai dengan SKTJM/SKP2K No 9). 

............................ 5) 
Bersama ini kami beritahukan bahwa menurut catatan kami, saudara memiliki 
kewajiban tuntutan ganti kerugian daerah sebesar Rp 6) ( dengan huruf...), 
yang sudah dibayarkan sebesar Rp 7) ( dengan huruf...). sehingga sisa 
kewajiban yang masih harus saudara penuhi sebesar Rp. . 8) ( .. dengan 
huruf...) sesuai dengan SKTJM/SKP2K No 9) yang salinannya kami sertakan 
QPh~a~i l~mnir~n Qllr~t ini ----........z:::,'"""-..L t' ~"'4,. . 

Yth 4) 
Di- 

Perihal 

: 2) 
: 3) 

Nomor 
Lampiran 

1. Format Penagihan berdasarkan SKTJM dan SKP2K 
(KOP PEMERINTAH DAERAH) 

............. ' 1) 

F. FORMAT PENAGIHAN ATAS KERUGIAN DAERAH 
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15) Diisi dengan nama SKPD dimana yang menjalankan fungsi SKPKD. 
16) Diisi dengan Perwakilan Kementerian Keuangan yang menangani urusan 

piutang/utang negara/ daerah di daerah, dan majelis (apabila berdasarkan 
SKP2K), SKPD yang membidangi fungsi pengawasan, SKPD dimana yang 
bersangkutan ditempatkan. 

8) Diisi dengan jumlah kerugian daerah yang masih harus dibayarkan. 
9) Diisi dengan nomor SKTJM/SKP2K. 
10) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
11) Diisi dengan pilihan metode/ tempat pembayaran apakah ke Bank, Bendahara 

penerimaan atau lembaga keuangan bukan bank yang ditunjuk (apabila ke bank 
lengkapi nomor rekening). 

12) Diisi dengan tanggal waktu pembayaran. 
13) Diisi dengan jumlah yang harus dibayarkan berdasarkan dokumen. 
14\ nii~i rlPno~n n~Tn~ tPrnn~t rl~n t~noo~l ~nr~t PPn~oih~n rlit~nrl~t~no~ni .,.. 'I ,£...,1'..L..L...., b ..L ..L..L"""'-'1,..L..L .1...1..y --~.&. ..a. bb'-""..a. ......, ......._ """'" .a. b.a...a...a. ~ - ~ b""" . 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan narn.a tempat dan tanggal penerbitan surat. 
2) Diisi dengan nomor surat 
3) Diisi dengan jumlah lampiran (jika ada) 
4) Diisi dengan nama pihak yang merugikan/yang bertanggungjawab 
5) Diisi dengan alamat lengkap pihak yang merugikan/yang bertanggungjawab. 
6) Diisi dengan jumlah kerugian daerah yang terjadi. 
7\ n;;~; rlPno~n inrnl~h 1.Prnoi~n rl~Pr~h v~no ~nrl~h rlih~v~rk~n 

• , J..-r.&...L"-'.&. ---.a..a.o~ ... J -. .............. ""'.&..&. ..... :a...._, ... """b.._ ......................... ""''-'.&. ................ J '""" .... .Lo -----'"""..&. ............ ..L...,,'-4..J '"""..&. ..Lll..lli.."-.&..&.. 
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5) Diisi dengan alamat lengkap pihak yang merugikan/yang bertanggungjawab. 
6) Diisi dengan jumlah kerugian daerah yang terjadi. 
7) Diisi dengan nomor SKP2K. 
8) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
9) Diisi dengan pilihan metode/tempat pembayaran (nama bank, Bendahara 

penerimaan atau lembaga keuangan bukan bank yang ditunjuk). 
10) Diisi dengan jumlah yang harus dibayarkan. 
11) Diisi dengan nama tern pat dan tanggal Surat Penagihan ditandatangani. 
12) Diisi dengan nama SKPD dimana yang menjalankan fungsi SKPKD. 
13) Diisi dengan nama SKPD SKPD yang membidangi fungsi Pengawasan, SKPD 

dimana yang bersangkutan ditempatkan, majelis. 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan nama tempat dan tanggal penerbitan surat. 
2) Diisi dengan nomor surat 
3) Diisi dengan jumlah lampiran (jika ada) 
4) n;;~; rlPno~n n~n,~ nih~l. -u~no n,pr11oil.~n /-u~no hPrt~noo11noi~u,~h 

• , ........, 't,J ---.L.&.b t'.&...L.L'"""-&.:L J '-"".A....Lb t:,.A..A.:I.'-"'.&..&./ J b ..., \..'-"'-.&..&.bb h.J'-""•" '-""- 

Arsip. 

3) . 
4) 
5) 

Tembusan ini disampaikan kepada: 
1) ····· 13) 
')) 
-.....11 ••••••••••••••••••••••••••• 

( Nama ) 

Kepala Badan/Dinas ...... 12) 

It• t ft ft 11 t t t t It 1 ., t t t t t t t t t It t It I I It t I 11) 

Demikian tagihan ini kami sampaikan atas perhatian kami ucapkan 
terima kasih 

ditetapkan. 

............................ 5) 
Bersama Bersama ini kami beritahukan bahwa menurut catatan kami, saudara/ i 
memiliki kewajiban tuntutan ganti kerugian daerah sebesar Rp 6) ( dengan 
huruf ) sesuai dengan dokumen SKP2KS No 7) yang salinannya kami sertakan 
sebagai lampiran surat ini. 
Untuk itu, kami meminta saudara untuk melakukan pembayaran ke Rekening Kas 
Umum Pemerintah 8) melalui 9) sebesarRp 10) ( dengan huruf ) sesuai 
rlPnm:m ~KP?K~ Nn 7) n~lino l~n,h~t on ,~Prnhil~n n11l11h) h~ri ~Pi~t. ~KP?K~ 
---.L.Lt:,'"4,...&...L "-'.&.a...&. -.La,...._, .&.•"-'••••••• I J t''"4,....L..L.&...Lb .L'-"--"'-.&..&.-'"4,..i... -- ,,,,_, _ _.__..._._._,.&.A."""-.&..&. .t-'""'-A.'""'-.&..&.J .L.A.'-A,.J..L 1,,,)1'-J-..L:a.. ,.,_,..L&...L _ ............. 

Di- 
Yth 4\ 

................. ···························· '/ 

: 2) 
: 3) 
: Surat Tagihan Kepada 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

(KOP PEMERINTAH DAERAH) 
............. ' 1) 

2. Format Penagihan berdasarkan Surat Keputusan Pembebanan Penggantian 
Kerugian 
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9) Diisi dengan Gubernur /Bupati/Walikota, Bad~11 Pemeriksa Keuangan, kantor 
Perwakilan Kementerian Keuangan yang Menangani urusan piutang/utang negara 
didaerah, SKPD yang membidangi fungsi Pengawasan, SKPD dimana yang 
bersangkutan ditempatkan, yang bersangkutan. 

PPt11ni11k PPnai~i!:ln ~ ~ ~~~~J ~~~ ~ ~~~I:>~~~~~~ 

1) Diisi Diisi dengan nomor surat. 
2) Diisi dengan nama SKPD yang menjalankan fungsi SKPKD. 
3) Diisi dengan identitas pihak yang merugikan. 
4) Diisi dengan nomor SKTJM/SKP2KS/SKP2K. 
5) Diisi dengan jumlah uang yang telah dibayarkan. 
6) Diisi dengan jumlah kerugian daerah. 
7) Diisi dengan tempat dan tanggal penandatangan surat keputusan. 
8) Diisi dengan nama SKPD yang menjalankan fungsi SKPKD. 

Salinan Surat ini disampaikan kepada: 
1. . 9) 
2 . 
3 . 
4. Yang bersangkutan 
5. Arsip. 

(, , N ama ,, .. ,) 

. , 7) 
Kepala Badan/Dinas 8) 

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan benar untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

Keterangan Lokasi No.Bukti Uraian No 

SKTJM/SKPK2KS/SKP2K No ..... .4) dengan rincian sebagai berikut: 

Nip 
Pangkat 
Jabatan 
Alamat 
Sebagaimana tercantum dalam SKTJM/SKPK2KS/SKP2K No .... .4) dinyatakan telah 
dibayar lunas sejumlah Rp 5) dari kewajiban berdasarkan 
SKTJM/SKPK2KS/SKP2K No .4) sebesar Rp 6). 
Selanjutnya, bersama inii juga kami kembalikan dokumen kepemilikan/aset yang 
tPfoh nii!:!rlik!:!n rlii!:!l'l1ink!:!n tPfoh rlil!:!kllk!:!n ~it!:! i!:!l'l1in!:ln ~Ph!:!crnirn!:ln!:I tercanturn 
'-'-'.&.'-4..L..L J 11,.'-4..L4 J ..L ..L... ....- ~... '4..L.A. .&.11..-.L.L ..L..1.. .&. J .L..L..1.. ..1....L __ ,._, b '-"-.............. --- ---------- 

(KOP PEMERINTAH DAERAH) 
SURAT KETERANGAN LUNAS 

NO: 1) 
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Badan/Dinas 2) dengan ini menyatakan 
bahwa tuntutan ganti kerugian daerah terhadap : 
Nama 

G. FORMAT SURAT KETERANGAN LUNAS 
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4) Diisi dengan tempat dan tanggal penandatanganan surat permohonan 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan nama pemerintah daerah. 
2) Diisi dengan identitas pihak yang merugikan. 
~) n;;~; ilPnai::in nnrrmr rlnk11rnPn ~KP'JK~ /~KP'JK 
-, J...,,r..L.l..1'..11.A. ....... b~ ........... ....,, ....... .A..._,..L ..._....._,..La.'"4...L..L..L-..L..L ....., ............ .&-.1..LJ>......,, .._, .......... ,11,..4..LA. 

( Nama ) 

. , 4) 

sebagaimana terlampir. 
Bersama ini saya lampirkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan: 

-, 1. SKP2KS / SKP2K. 
2. Bukti Pengurangan Tagihan. 
3. Perhitungan Pengurangan Tagihan. 
Besar harapan saya agar permohonan saya dapat dikabulkan. Atas perhatiannya saya 
ucapkan terima kasih. 

Sehubungan ditemukan bukti baru sebagaimana terlampir yang menyatakan bahwa 
nilai kerugian daerah yang ditagihkan kepada saya sebagaimana tercantum dalam 
SKP2KS/SKP2K No 3) lebih besar dari yang seharusnya, maka saya memohon 
11nt11k rlihPriki::in nPna11ri::inai::in ti::iaihi::in k-Pr11aii::in ili::iPri::ih ilPnai::in nili::ii nPrhit11nai::in 
............................. a. -- .... ..., ................... a. ............. y- ......... z:,-. .................. 0................. ..... ........ b ........................ .&. ....................... o..._~ .... -- ........ -.&. ........ .&...&. ---.a. .... o~ ... ..1. ........................ t''"'.&..L..L.&.'-""'" ... ..a.o'-"--L ..... 

: 2) Nama 
Nip 
Pangkat 
Jabatan 
Alamat 

Tern pat 
Dengan Hormat 
~!::nri::i hPrti::inrli::iti::inai::in rlihi::i~xri::ih ini· ..._,......._J'-A. --..L'-'-"'-..L..L"-4..""""'-""-.I...Lb ........ .&. ... ",.,L.1...., ...... WY"""'-&..&. ..L.L..L..L• 

Kepada Yth. 
Bupati 1) 
di- 

H. FORMAT PERMOHONAN PENGURANGAN TAGIHAN ATAS KELEBIHAN SETORAN 
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4) Diisi No./Tgl. SKTJM/SKP2KS/KP2K. 
5) Diisi uraian kasus/tahun kejadian. 
6) Diisi dengan jumlah Kerugian Pemerintah Daerah. 
7) Diisi dengan jumlah pembayaran yang telah diterima. 
8) Diisi dengan jumlah kolom dikurangi angka 7). 
9) Diisi dengan nomor bukti kepemilikan, jenis dan jumlah barang jaminan. 
10) Diisi dengan pelaksanaan SKTJM, misalnya: Lunas, tunai, atau melalui penjualan 

barang. 

Petunjuk Pengisian: 
1) Diisi dengan nomor uru t. 
2) Diisi dengan nama orang dan jabatan yang mengakibatkan kerugian Pemerintah 

'--' Daerah. 
'.i) Dii~i rlPnP:=m ria ma terrmar /in~tRn~i keind ia n rierka ra . -, ----- ----o--- ------- -----r--, ---------- --..,------ ..r--------· 

No. Uraian Jumlah Jumlah Jenis 
N!:>rn!:> I l<!:><:!llQ/ l<Pr11CT1!:11"\ Po<>rnh!:>u!:lr!:ln ~1QQ dan No ..L 'ILL.L.A..LLL/ Unit SKTJM/ .l.:lr..LI..V\A.V/ .L:lr..'-'..L v1.5..1.LL.L.L .L '-'J....t..l.VLLJ'-4.....1.LL..L.L ....._,..LVLL 

Ket Jabata Tahun Pemerinta I Angsuran Kerugia Jumlah Kerja SKP2KS/ n SKP2K Kejadia h Daerah s/d Bulan n Barang 
n (Rp) .... (Rp) Jaminan 

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9) 10) 

DAFTAR KERUGIAN 
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MUNA 

TAHUN ANGGARAN . 

I. FORMAT DAFTAR KERUGIAN DAERAH 
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: Sekretaris Daerah Kabupaten Muna selaku Ketua 
merangkap Anggota Majelis Pertimbangan Penyelesaian 
Kerugian Daerah Pemerintah Kabupaten Muna. 

II. Nama Jabatan 

Dalam hal ini bertindak selaku probasi dan atas nama keluarga atau jabatan, 
selanjutnya disebut PIHAK KESATU. 

Pangkat 
Jabatan 
Unit Kerja 
Alamat 
Telp. 

SURAT KUASA MENJUAL BARANG JAMINAN 
Pada hari ini ... , tanggal ... bulan ... tahun .... ( ... - ... -20:xx), kami yang bertanda tangan 
dibawah ini: 

I. Nama 
NIP 
NIK 

J. FORMAT SURAT KUASA MENJUAL JAMINAN 
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